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1.1. Masalah Penelitian
1.1.1. Latar Belakang Masalah Penelitian

Pada umumnya setiap perusahaan, baik perusdiesar maupun kecil pasti
mempunyai kas untuk memenuhi kebutuhan atau kegeausahaan, baik dalam jumlah
besar maupun dalam jumlah yang kecil. Kas merupalkdah satu modal kerja yang
paling tinggi tingkat likuiditasnya. Selain itu, kanerupakan sumber atau sarana yang
paling mudah untuk disalahgunakan. Oleh karenadiperlukan pengendalian internal
yang memadai. Pengendalian internal merupakanmsiden prosedur yang digunakan
perusahaan untuk mencapai tujuan dan sasaran yaginkan, yaitu menghasilkan
laporan keuangan yang akurat serta mendorong ketaggrhadap kebijakan dan
peraturan yang telah ditetapkan. Dalam implememgasimanajemen perlu mengadakan
penelaahan pengendalian internal guna memperbatkanya kesalahan dan
penyelewengan yang mungkin terjadi dan dapat mebgamdakan korektif jika terjadi
penyimpangan yang menunjukkan adanya kelemahamdagdem pengendalian internal
perusahaan tersebut.

Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiataragipya membutuhkan suatu
sistem dan prosedur pelaksanaan yang dapat menardalstam pengendalian intern
untuk meningkatkan kualitas kinerja karyawan serédakukan fungsi pengelolaan yang
baik. Suatu perusahaan pastinya memiliki sistemgykhusus dalam menjalankan
aktivitas usaha masing - masing, dimana antararmsistang satu dengan sistem yang
lainnya memiliki hubungan yang berkesinambungarsjidadalah rumah tempat ibadah
umat_muslim Selain tempat ibadah masjid juga merupakan gredatiupan komunitas
muslim. Kegiatan - kegiatan perayaan hari besakudi, kajian agama, ceramah dan
belajar Al-Qur'an sering dilaksanakan di masjid.sphturut memegang peranan dalam
aktivitas sosial kemasyarakatan. Di dalam masj@ laehtuk organisasi yaitu pengurus
atau pengelola masjid.

Masjid ini juga tidak terlepas dari kebutuhan akaformasi sehingga dalam

menjalankan segala aktivitasnya, informasi tersdapat memperlancar aktivitasnya dan



membantu pengurus masjid dalam pengambilan kepytdséam menjalankan kegiatan
operasinya masjid membutuhkan suatu sistem daregwosyang dapat memudahkan
pengendalian intern sehingga kecil kemungkinan adémya penyimpangan -
penyimpangan dalam perusahaan.

Menurut Mulyadi (2008: 3) sistem digunakan untuknarggani kegiatan yang
dilakukan secara rutin atau berulangkali (prosedbigtem yang digunakan perusahaan
dalam menjalankan bisnis perusahaan, salah satyaija sistem akuntansi yang
merupakan subsistem dalam sistem informasi manajgeg mengolah data keuangan
menjadi minformasi keuangan untuk memenuhi kebutupamakai intern maupun
pemakai ekstern. Sistem akuntansi tidak hanya bdeat untuk merekam transaksi
bisnis yang telah terjadi, namun sebagai penunjamgma manajemen dalam
melaksanakan bisnis perusahaan. Pengertian sistemtaasi menurut Mulyadi (2008:
11) yaitu salah satu sistem informasi di antarddgai sistem informasi yang digunakan
oleh manajemen perusahaan dalam mengelola perusaBéstem akuntansi yang
digunakan oleh Masjid Agung Al-Barkah kota Bekaalak satunya yaitu sistem
penerimaan dan pengeluaran kas. Sistem akuntansrip@an dan pengeluaran kas
sangatlah penting, mengingat kas merupakan akéimaal yang palindiquid (cair),
merupakan media pertukaran standar dan dasar pemgugerta akuntansi untuk semua
pospos lainnya. Oleh karena sifatnya yang sahgaid, kas mudah untuk dipindah
tangankan dan tidak dapat dibuktikan kepemilikansglaingga kas sangat mudah untuk
digelapkan atau disalahgunakan. Untuk melindungidan menjamin keakuratan catatan
akuntansi untuk kas, setiap perusahaan perlu makgadsistem pengendalian intern
yang efektif terhadap kas perusahaan (Kieso, Z88D).

Pengendalian intern terhadap penerimaan kas pademoya memisahkan antara
fungsi penyimpanan, pelaksanaan dan fungsi peacatdtuntansinya (Mulyadi, 2008:
165). Untuk itu perlu adanya pengawasan yang kethadap kas dan dibutuhkan sistem
akuntansi yang baik dalam pengawasan tersebut.idMadplah salah satu organisasi
nirlaba /non profitkeagamaan. Salah satu informasi yang berguna dadsgambilan
keputusan adalah informasi yang berkaitan dengan ka

Kas masjid adalah proses penyajian informasi yaagangkum atas transaksi kas
yang dikelola oleh masjid. Kas memiliki karaktaksyang tidak dimiliki aktiva lancar

lainnya, yaitu kas tidak mudah diidentifikasi peknlya, dapat diuangkan segera, mudah



dibawa - bawa serta mudah untuk ditransfer dalamurkwaktu yang relatif cepat.
Mengingat karakteristiknya, kas merupakan aktivagypaling mudah disalahgunakan.
Oleh karenanya, bagian penerimaan dan pengeluamndikdalam suatu perusahaan
harus dapat berfungsi dengan sebaik - baiknya untoéncegah terjadinya
penyalahgunaan dan penyelewengan terhadap kas.jdvfera mempunyai tanggung
jawab paling utama dalam menjaga keamanan hartk pg@fusahaan serta menemukan
dan mencegah terjadinya kesalahan dan penyelewettgapun pemborosan pada saat
perusahaan beroperasi. Manajemen terhadap kas eganggung jawab terhadap
pembuatan perencanaan, melakukan prosedur ataisastoserta menetapkan dan
mengawasi suatu kegiatan melalui pengendalian nater Manajemen biasanya
menghadapi dua masalah akuntansi untuk transaksiyk#u: (1) Pengendalian internal
harus ditetapkan untuk menjamin bahwa tidak ades#lsi yang tidak diotorisasi dicatat
oleh pejabat atau karyawan, (2) Informasi yang rtligan untuk manajemen kas yang
ada di tangan dan transaksi harus tersedia. Untlindangi kas dan untuk menjamin
keakuratan catatan akuntansi untuk kas, pengendaiiarnal yang efektif atas kas
merupakan suatu keharusan.

Pengendalian internal yang baik menghindari tempalipenyelewengan seperti
melakukan perubahan laporan atau perhitungannyamyadprosedur pencatatan yang
sesuai sehingga dapat dilakukan pengendalian yapgt tterhadap harta, utang,
pendapatan dan biaya. Namun dengan perangkat maigenyang canggih atau dengan
disusunnya sistem yang terbaik sekalipun belumuter@mpu menghindarkan kesalahan
jika terdapat persekongkolan dari para karyawamlkumielakukan suatu kecurangan.
Banyak faktor yang mempengaruhi sistem pengenddBansistem akuntansi di tempat
ibadah karena tempat ibadah bukan saja untuk sgtenkingan sebagaian pihak tetapi
melibatkan banyak pihak yang akan membuat pendarjddinya sistem penerimaan dan
pengeluaran kas di tempat ibadah. Dari uraian slidégpat dilihat betapa pentingnya kas
dalam menunjang kelancaran operasional tempat hbdala untuk mengatur penerimaan
dan pengeluaran kas diperlukan adanya suatu sigg¢gr@rimaan dan pengeluaran kas.
Oleh karena itu dalam penulisan skripsi ini pentgigarik untuk menulis karya ilmiah
dengan judul: “SISTEM PENERIMAAN DAN PENGELUARAN K& PADA
TEMPAT IBADAH (STUDI LAPANGAN TENTANG PERANAN DARI FAKTOR



EKSTERNAL DAN INTERNAL DI MASJID AGUNG AL-BARKAH KOTA
BEKASI)“.

1.1.2. Perumusan Masalah Pokok Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atakandapat dibuat masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana kesesuaiamgeb@aan penerimaan dan

pengeluaran kas di Masjid Agung Al-Barkah kota Beka

1.1.3. Spesifikasi Masalah Pokok Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah pokok penelitiatasli @maka masalah -
masalah penelitian dapat dispesifikasikan sebaaydiui :
1. Bagaimana sistem penerimaan kas dilaksankan padgidviagung Al-
Barkah kota Bekasi ?
2. Bagaimana sistem pengeluaran kas dilaksanakan ladad Agung Al-
Barkah kota Bekasi ?
3. Bagaimana peranan dari Ketua Dewan Kemakmuran M@3iKM) ?
4. Bagaimana peranan dari para jama’ah ?

5. Bagaimana peranan dari ketua bidang organisasi ?

1.2. Uraian Konsepsional Tentang Variabel Penelitia

Dengan adanya kegiatan didalam masjid maka bangblang perlu untuk di
perhatikan oleh pihak masjid agar tidak terjadiikgbnngan untuk menjalankan segala
kegiatan yang ada di masjid. Maka perlu dibuatngges penerimaan dan pengeluaran
kas yang berdasarkan faktor — faktor yang mempehgaeperti visi dan misi, peraturan

Dewan Kemakmuran Masjid (DKM), jama’ah, Al-Quran.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah :
1. Bagaimana sistem penerimaan kas pada Masjid Agisarkah kota Bekasi ?
2. Bagaimana sistem pengeluaran kas pada Masjid AgliBagrkah kota Bekasi ?



3. Apakah ada aturan tertulis untuk keluar dan masiskgada Masjid Agung Al-
Barkah kota Bekasi ?

1.3.2. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian yaitu :

a. Bagi penulis
Sebagai sarana mengembangkan dan meningkatkan leraarpenulis dalam
menerapkan teori yang dipelajari penulis, sehinggpat memperluas dan
menambah wawasan penulis dalam hal sistem pengelgdanerimaan dan
pengeluaran kas masjid.

b. Bagi pengelola / pengurus masjid
Hasil kesimpulan dari penelitian ini diharapkan atapdijadikan bahan
pertimbangan bahwa pengelolaan kas di masjid adaktting sehingga
perbaikan dari kelemahan - kelemahan yang adaldikaer untuk keberhasilan
sistem akuntansi di masjid.

c. Bagi Pemerintah
Diharapkan dapat membantu memberikan sumbangamasamtuk tempat
ibadah.

d. Bagi Akademisi
Sebagai bahan masukan dan bahan referensi pemdgianjutnya sehingga
dapat menerapkan perpaduan yang tepat antarakpdaktikeadaan teoritis yang
diperoleh dari bangku kuliah khususnya bidang plet@gn penerimaan dan
pengeluaran kas masjid.



